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 Pemanfaatan objek tumbuhan lokal sebagai sumber 
belajar kontekstual masih belum optimal dalam 
pembelajaran Taksonomi Tumbuhan Tinggi. Anggrek 
merupakan kelompok tumbuhan berbunga yang 
memiliki karakter morfologi khas dan mudah dijumpai 
di lingkungan perkotaan, termasuk di garden bunga 
Kota Banda Aceh. Namun, anggrek lokal tersebut 
belum banyak dimanfaatkan sebagai objek identifikasi 
dan referensi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis hasil uji kelayakan E-booklet 
sebagai referensi mata kuliah Taksonomi Tumbuhan 
Tinggi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui 
pengembangan E-booklet dari hasil identifikasi 
Anggrek selanjutnya diuji kelayakannya oleh validator 
ahli media dan ahli materi. E-booklet yang 
dikembangkan memuat deskripsi morfologi, 
dokumentasi visual, dan penyajian materi yang 
sistematis. Hasil uji kelayakan E-booklet memperoleh 
persentase nilai rata-rata kelayakan sebesar 75% 
dengan kriteria layak. Berdasarkan hasil tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa E-booklet identifikasi 
anggrek yang dikembangkan layak digunakan sebagai 
referensi mata kuliah Taksonomi Tumbuhan Tinggi 

  Abstract 

  The use of local plant objects as contextual learning 
resources in Higher Plant Taxonomy learning is still not 
optimal. Orchids are a group of flowering plants that 
have distinctive morphological characteristics and are 
easily found in urban environments, including in 
flower gardens in Banda Aceh City. However, these 
local orchids have not been widely used as 
identification objects and learning references. This 
study aims to analyze the results of the feasibility test 
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of an E-booklet as a reference for the Higher Plant 
Taxonomy course. This study uses a qualitative 
descriptive method. Data collection was carried out 
through the development of an E-booklet from the 
results of orchid identification, then its feasibility was 
tested by validators, media experts and material 
experts. The developed E-booklet contains 
morphological descriptions, visual documentation, and 
systematic presentation of materials. The results of the 
E-booklet feasibility test obtained an average feasibility 
score of 75% with the criteria of being feasible. Based 
on these results, it can be concluded that the developed 
E-booklet for orchid identification is suitable for use as 
a reference for the Higher Plant Taxonomy course. 

 

PENDAHULUAN 

Tumbuhan berbunga atau Magnoliophyta merupakan kelompok tumbuhan 

tingkat tinggi yang dicirikan oleh adanya bunga sebagai alat reproduksi generatif. 

Kelompok tumbuhan ini memiliki variasi karakter morfologi yang jelas, baik pada 

organ vegetatif maupun generatif. Proses pembungaan adalah langkah awal dari 

proses perkembangan bunga, di mana meristem vegetatif secara langsung berubah 

menjadi meristem generatif, juga dikenal sebagai perubahan dari remaja ke dewasa 

(Rinaldi, M., dkk, 2023). Karakter-karakter tersebut menjadi dasar utama dalam 

kegiatan identifikasi dan klasifikasi tumbuhan dalam kajian taksonomi. Oleh karena 

itu, Magnoliophyta menjadi salah satu kelompok tumbuhan yang penting untuk 

dipelajari dalam mata kuliah Taksonomi Tumbuhan Tinggi. 

Salah satu kelompok tumbuhan berbunga yang memiliki karakter morfologi 

khas adalah anggrek (Orchidaceae) (Lasa, dkk; 2021). Anggrek dikenal memiliki bentuk 

bunga yang unik dengan variasi warna, pola, dan struktur bunga yang berbeda-beda 

(Prawira, dkk; 2019). Keunikan karakter morfologi tersebut menjadikan anggrek 

sebagai objek yang relevan dalam kegiatan identifikasi tumbuhan berbunga. Selain 

itu, anggrek juga banyak dibudidayakan sebagai tanaman hias sehingga relatif mudah 

dijumpai di lingkungan sekitar (Usmanti, dkk ; 2022).  Anggrek tidak hanya 

ditemukan di habitat alaminya, tetapi juga banyak dijumpai di kawasan perkotaan, 

seperti garden bunga di Kota Banda Aceh. Keberadaan anggrek di lingkungan 

tersebut menunjukkan bahwa kelompok tumbuhan ini dekat dengan kehidupan 

sehari-hari masyarakat dan berpotensi dimanfaatkan sebagai objek pembelajaran 
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yang kontekstual. Keanekaragaman anggrek yang tinggi menunjukkan bahwa anggrek 

memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi lingkungan (Sholiha; 

2024). Iklim yang relatif lembap serta kondisi tanah yang subur menjadikan Aceh 

sebagai habitat bagi beragam tumbuhan, termasuk kelompok tumbuhan berbunga 

(Yulisma, dkk; 2023). Namun, pemanfaatan anggrek lokal sebagai contoh nyata dalam 

kegiatan identifikasi tumbuhan pada mata kuliah Taksonomi Tumbuhan Tinggi masih 

belum dimanfaatkan secara optimal. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan pada beberapa garden 

bunga di Kota Banda Aceh, diketahui bahwa salah satu garden memiliki koleksi 

anggrek yang aktif dan dapat diamati secara langsung. Pada lokasi tersebut 

ditemukan beberapa genus anggrek, yaitu Dendrobium sp., Phalaenopsis sp., Vanda sp., 

dan Spathoglottis sp. Keberadaan anggrek-anggrek tersebut menunjukkan bahwa 

garden bunga di Kota Banda Aceh memiliki potensi sebagai sumber objek nyata dalam 

kegiatan identifikasi tumbuhan berbunga. Hasil wawancara dengan dosen pengampu 

mata kuliah Taksonomi Tumbuhan Tinggi menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

identifikasi tumbuhan telah dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS). Materi klasifikasi tumbuhan berbunga telah mencakup pembahasan 

kelompok Magnoliophyta. Namun, penggunaan anggrek sebagai objek kajian dalam 

kegiatan identifikasi belum dibahas secara mendalam. Hal ini menyebabkan potensi 

anggrek lokal sebagai sumber belajar belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Selain itu, hasil wawancara dengan mahasiswa yang telah menempuh mata 

kuliah Taksonomi Tumbuhan Tinggi menunjukkan bahwa kegiatan identifikasi 

tumbuhan masih didominasi oleh contoh tumbuhan yang bersifat umum. Mahasiswa 

belum banyak memperoleh pengalaman dalam mengidentifikasi kelompok 

tumbuhan tertentu yang memiliki karakter morfologi khas, seperti anggrek. Padahal, 

karakter morfologi anggrek dapat membantu mahasiswa dalam memahami konsep 

identifikasi dan klasifikasi tumbuhan berbunga secara lebih konkret. Identifikasi 

merupakan proses membandingkan persamaan dan perbedaan karakter morfologi antar 

tumbuhan meliputi ciri-ciri vegetatif dan generatif, seperti akar, batang, daun, dan bunga, yang 

menjadi dasar dalam menentukan identitas dan hubungan kekerabatan tumbuhan tersebut 

(Hardiansyah dkk; 2024). 



 

80 
 

Berdasarkan kondisi tersebut, hasil identifikasi anggrek yang ditemukan di 

garden bunga Kota Banda Aceh direncanakan untuk dikembangkan menjadi media 

pembelajaran dalam bentuk E-booklet. E-booklet ini disusun untuk menyajikan 

informasi mengenai karakter morfologi dan klasifikasi anggrek secara ringkas, 

sistematis, dan mudah dipahami, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai referensi 

tambahan dalam pembelajaran mata kuliah Taksonomi Tumbuhan Tinggi. 

E-booklet merupakan salah satu bentuk bahan ajar digital yang disusun secara 

ringkas, sistematis, dan dilengkapi unsur visual untuk mendukung pemahaman 

pembaca. Media ini menggabungkan karakteristik buku cetak dan media digital 

sehingga dapat diakses secara fleksibel melalui berbagai perangkat elektronik. Dalam 

pembelajaran biologi, E-booklet berfungsi sebagai referensi tambahan yang membantu 

mahasiswa memahami konsep faktual dan aplikatif secara lebih kontekstual (Sugandi, 

G. Dkk; 2025). E-booklet yang disajikan secara aplikatif dan sudah melalui proses uji 

kelayakan dapat mendukung pemahaman mahasiswa sekaligus menjadi referensi 

yang relevan pada mata kuliah Taksonomi Tumbuhan Tinggi. Uji kelayakan media 

merupakan tahapan penting untuk memastikan bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan telah memenuhi standar kualitas dan dapat digunakan secara efektif 

sebagai sumber belajar. Bahan ajar yang sudah tervalidasi oleh ahli diharapkan dapat 

memberikan sumber belajar yang baik dan meningkatkan  antusias peserta didik 

dalam proses pembelajaran sehingga mempermudah peserta didik dalam memahami 

materi (Diana, E. Mulyadi; 2024). 

Uji kelayakan media pembelajaran sangat esensial untuk memastikan 

efektivitas, daya komunikasi, serta kesesuaian produk dengan kebutuhan pengguna. 

Untuk mencapai standar tersebut, proses validasi difokuskan pada dua aspek utama 

yaitu kesesuaian aspek materi dan kualitas teknis aspek media (Maida, A., dkk;2024). 

Uji kelayakan dilakukan untuk menilai kesesuaian media dengan tujuan 

pembelajaran, karakteristik materi, serta kebutuhan pengguna, khususnya mahasiswa 

pada mata kuliah Taksonomi Tumbuhan Tinggi. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian Analisis Uji Kelayakan E-Booklet Identifikasi Anggrek (Orchidaceae) Sebagai 

Referensi Matakuliah Taksonomi Tumbuhan Tinggi  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis anggrek (Orchidaceae) yang terdapat di Garden Bunga 

Banda Aceh berdasarkan karakter morfologinya. Penelitian kualitatif deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan dan menguraikan objek penelitian secara 

sistematis sesuai dengan kondisi yang ditemukan di lapangan tanpa memberikan 

perlakuan terhadap objek yang diteliti. Waruwu (2023).  

Pendekatan kualitatif digunakan karena proses identifikasi anggrek dilakukan 

melalui pengamatan langsung terhadap ciri-ciri morfologi, seperti batang, daun, 

bunga, dan akar, serta penentuan jenis menggunakan kunci determinasi. Data yang 

diperoleh berupa deskripsi karakter morfologi dan hasil identifikasi jenis anggrek. 

Hasil identifikasi jenis-jenis anggrek (Orchidaceae) selanjutnya dikembangkan 

menjadi media pembelajaran berupa E-booklet sebagai referensi tambahan pada mata 

kuliah Taksonomi Tumbuhan Tinggi. Selain data kualitatif, penelitian ini juga 

didukung oleh data kuantitatif berupa skor hasil uji kelayakan E-booklet yang 

diperoleh dari validasi ahli materi dan ahli media, yang dianalisis secara deskriptif. 

Pengumpulan data untuk identifikasi jenis-jenis anggrek dilakukan di 

beberapa Garden Bunga yang memiliki koleksi anggrek (Orchidaceae) di wilayah Kota 

Banda Aceh. Proses identifikasi dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Hasil identifikasi dan deskripsi 

anggrek disusun dalam bentuk E-booklet. 

Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah ahli materi dan ahli media yang berperan dalam 

proses uji kelayakan E-booklet hasil penelitian. Ahli materi bertugas menilai kesesuaian 

dan keakuratan materi identifikasi anggrek dengan konsep Taksonomi Tumbuhan 

Tinggi, sedangkan ahli media bertugas menilai aspek tampilan, desain, dan 

keterbacaan E-booklet sebagai media pembelajaran. 

Objek penelitian ini adalah jenis-jenis anggrek (Orchidaceae) yang terdapat di 

Garden Bunga Banda Aceh. Objek tersebut diamati untuk diidentifikasi dan 

dideskripsikan berdasarkan karakter morfologi sebagai dasar penyusunan E-booklet 

identifikasi anggrek. 
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Instrumen Uji Kelayakan 

Instrumen uji kelayakan digunakan untuk menilai kualitas E-booklet hasil 

penelitian sebelum digunakan sebagai referensi pembelajaran. Instrumen ini berupa 

angket validasi yang diberikan kepada ahli materi dan ahli media. 

Instrumen uji kelayakan E-booklet mencakup: 

a. Aspek materi, meliputi kesesuaian isi dengan materi Taksonomi Tumbuhan 

Tinggi, ketepatan konsep, kelengkapan materi, dan penggunaan bahasa. 

b. Aspek media, meliputi tampilan visual, keterbacaan teks, kualitas gambar, tata 

letak, dan kemudahan penggunaan E-booklet. 

Hasil angket digunakan sebagai dasar untuk mengetahui tingkat kelayakan E-

booklet sebagai referensi tambahan mata kuliah Taksonomi Tumbuhan Tinggi. 

Analisis Data Uji Kelayakan E-booklet 

Data hasil uji kelayakan E-booklet yang diperoleh dari penilaian ahli materi dan 

ahli media dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Skor penilaian dari setiap aspek 

dihitung menggunakan skala penilaian, kemudian dikonversikan ke dalam kategori 

kelayakan untuk menentukan tingkat kelayakan E-booklet sebagai referensi pada mata 

kuliah Taksonomi Tumbuhan Tinggi. Adapun rumus persentase kelayakan sebagai 

berikut: 

Persentase kelayakan (%) = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 x 100% 

Hasil kelayakan digunakan untuk memberi jawaban atas kelayakan dari aspek-

aspek yang diteliti. Pembagian katagori kelayakan ada empat katagori seperti yang 

tertera pada tabel berikut :   

Tabel 1. Persentase kategori kelayakan media ajar 
 

 

 
 

Sumber:Ernawati, dkk (2017) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji kelayakan dilakukan dengan memvalidasi produk yang dikembangkan, 

validasi  tersebut  dilakukan oleh validator ahli media dan validator materi.  Validasi 

tersebut bertujuan dalam menentukan suatu kelayakan produk tersebut untuk 

No. Persentase Katagori Kelayakan  

1. 21% - 40% Tidak Layak  
2. 41% - 60% Cukup Layak  
3. 61% - 80% Layak  
4. 81% - 100% Sangat Layak  
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digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada mata kuliah Taksonomi Tumbuhan 

Tinggi. 

Hasil Uji Validasi oleh Ahli Materi. 

Berdasarkan hasil dari validasi ahli materi yang telah dilakukan maka dapat 

diketahui kelayakan produk yang dikembangkan memiliki suatu kualitas yang layak 

atau tidak. Aspek-aspek yang dinilai dari validator materi adalah aspek Komponen 

Kelayakan Isi Ilmiah, komponen kelayakan penyajian materi, dan komponen 

kelayakan bahasa. Hasil validasi Kelayakan E-booklet Identifikasi Anggrek 

(Orchidaceae) Sebagai Referensi Matakuliah Taksonomi Tumbuhan Tinggi oleh ahli 

materi dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini : 

Tabel 2. Kelayakan E-booklet oleh Ahli Materi 

No Aspek Penilaian 
Skor 

diperoleh 
Skor 

Maksimal 
% Kriteria 

1 Komponen Kelayakan Isi Ilmiah 20 25 80% Layak 

2 
Komponen Kelayakan 
Penyajian Materi 

16 20 80% Layak 

3 Komponen Kelayakan Bahasa 16 20 80% Layak 

Jumlah 52 65 80% Layak 

 
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi yang disajikan pada Tabel 2, 

diperoleh persentase kelayakan sebesar 80% dengan kriteria layak. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam E-booklet telah sesuai dengan 

kompetensi yang dituju, memiliki ketepatan isi, serta disusun secara sistematis. Selain 

itu, penggunaan bahasa dinilai jelas dan mudah dipahami, sehingga materi dapat 

mendukung proses pembelajaran secara efektif. Dengan demikian, E-booklet yang 

dikembangkan dinyatakan layak digunakan dari segi materi. Keselarasan media 

pembelajaran dengan kompetensi tujuan, ketepatan substansi, dan penyusunan 

materi secara sistematis menjadi faktor kunci keberhasilan suatu media. Didukung 

oleh aspek kebahasaan yang artikulatif dan adaptif bagi peserta didik, materi di dalam 

media mampu mentransformasi proses pembelajaran menjadi lebih efektif 

(Alamanda, dkk; 2024). 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Yuni Maisarah, dkk (2022) yang 

menyatakan bahwa struktur kalimat yang menyusun suatu media harus dapat 
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mewakili isi pesan dan penyajian kalimat yang tidak menimbulkan penafsiran ganda 

dan relevan karena pesan yang disampaikan adalah informasi belajar sehingga akan 

memudahkan pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran haruslah memiliki penyajian yang menarik, karena 

peserta didik pertama-tama melihat dari penampilan sebuah media yang 

digunakannya. Pengembangan media pembelajaran harus juga memiliki materi yang 

baik, dengan kriteria media sahih/valid dan kesesuaian dengan kebutuhan peserta 

didik (Vellia Putri Tamira dan Ristiona; 2021). 

Hasil Uji Validasi oleh Ahli Media. 

Berdasarkan hasil dari validasi ahli media yang telah dilakukan maka dapat 

diketahui kelayakan media yang dikembangkan memiliki suatu kualitas yang layak 

atau tidak. Aspek-aspek yang dinilai dari validator media yaitu komponen kelayakan 

tampilan, komponen kelayakan tipografi, dan komponen kelayakan gambar. Hasil 

validasi Kelayakan E-booklet Identifikasi Anggrek (Orchidaceae) Sebagai Referensi 

Matakuliah Taksonomi Tumbuhan Tinggi oleh ahli media dapat dilihat pada tabel 3 

berikut ini : 

Tabel 3. Kelayakan E-booklet oleh Ahli Media 

No Aspek Penilaian Validasi 
Awal 
(%) 

Kriteria Validasi 
Akhir 

(%) 

Kriteria 

1 
Komponen Kelayakan 
Tampilan  

53% 
Cukup 
Layak 

70% Layak 

2 
Komponen Kelayakan 
Tipografi 

60% 
Cukup 
Layak 

73% Layak 

3 
Komponen Kelayakan 
Gambar 

50% 
Cukup 
Layak 

70% Layak 

Jumlah 54% 
Cukup 
Layak 

70%   Layak 

Berdasarkan hasil validasi ahli media yang disajikan pada Tabel 3, dapat 

diketahui bahwa E-booklet yang dikembangkan mengalami peningkatan kualitas 

setelah dilakukan revisi. Pada validasi tahap awal, persentase kelayakan yang 

diperoleh sebesar 54% dengan kriteria cukup layak, yang menunjukkan bahwa E-

booklet telah memenuhi sebagian aspek penilaian media, namun masih memerlukan 

perbaikan pada beberapa komponen, seperti tampilan, tipografi, dan penyajian 

gambar. Oleh karena itu, E-booklet direvisi sesuai dengan saran dan masukan dari ahli 



 

85 
 

media. Setelah dilakukan perbaikan, validasi tahap akhir menunjukkan peningkatan 

persentase kelayakan menjadi 70% dengan kriteria layak. Peningkatan tersebut 

menandakan bahwa revisi yang dilakukan telah memperbaiki kualitas media secara 

signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian Erna Diana dan Mulyadi (2024) yang 

menyatakan bahwa uji kelayakan yang dilakukan oleh ahli media bertujuan untuk 

memperoleh hasil serta saran dan komentar dari validator ahli agar media 

pembelajaran yang dikembangkan menjadi produk yang berkualitas dan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran yang sudah dilakukan proses validasi dapat digunakan 

dan disajikan dalam proses pembelajaran untuk mendorong peserta didik terlibat aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar. Nilai validasi yang tinggi menunjukkan bahwa 

produk yang dikembangkan telah layak dan sesuai dengan tingkat perkembangan 

dan kebutuhan dari peserta didik (Abdiah, B., dkk; 2023). 

Tingkat kelayakan E-booklet secara keseluruhan, baik dari segi materi maupun 

media, hasil validasi ahli materi dan ahli media selanjutnya dirangkum dalam grafik 

hasil uji kelayakan akhir E-booklet pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Kelayakan Akhir E-booklet 

Berdasarkan hasil uji kelayakan akhir yang disajikan pada gambar 1 diperoleh 

hasil validasi ahli materi sebesar 80%, validasi ahli media sebesar 70% dan persentase 

rata-rata sebesar 75% dengan kriteria layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa E-

booklet yang dikembangkan telah memenuhi kelayakan baik dari segi materi maupun 

media, sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran. 

Hasil validasi oleh ahli media pada tahap akhir menunjukkan persentase 

kelayakan sebesar 70%, yang mencakup aspek tampilan, tipografi, dan penyajian 

gambar. Sementara itu, hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan persentase 
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kelayakan sebesar 80%, yang meliputi aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan 

kelayakan bahasa. 

Hasil penilaian dari kedua validator tersebut, diperoleh persentase rata-rata 

kelayakan sebesar 75%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa E-booklet hasil penelitian 

ini memenuhi kriteria layak sebagai media pembelajaran dan referensi tambahan pada 

mata kuliah Taksonomi Tumbuhan Tinggi. 

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Yacob, F., dkk (2023) pada penelitiannya 

berjudul Pengembangan Aplikasi Software Ibuild App Untuk Pembelajaran Botani 

Tumbuhan Rendah Pada Materi Lichenes yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran hasil pengembangan akan layak digunakan utntuk proses pembelajaran 

setelah dilakukan uji validasi oleh kedua validator baik oleh ahli materi maupun ahli 

media. Hasil penelitian mengenai uji kelayakan materi dan media pada identifikasi 

Anggrek (Orchidaceae) dapat dimanfaatkan sebagai referensi pada mata kuliah 

Taksonomi Tumbuhan Tinggi. Pemanfaatan hasil penelitian ini disajikan dalam 

bentuk E-booklet yang disusun berdasarkan data empiris hasil penelitian lapangan. E-

booklet memuat uraian karakter morfologi anggrek, dokumentasi visual hasil 

penelitian, serta penyajian materi yang disusun secara sistematis dan mudah 

dipahami. Sebagai referensi tambahan, E-booklet ini dapat digunakan oleh mahasiswa 

sebagai bahan bacaan dalam kegiatan perkuliahan maupun praktikum identifikasi 

tumbuhan. 

E-booklet merupakan salah satu media pembelajaran yang berfungsi sebagai 

sumber belajar mandiri bagi mahasiswa. Penggunaan E-booklet sebagai referensi 

tambahan dinilai efektif karena bersifat praktis, mudah diakses, serta mampu 

menyajikan informasi visual dan teks secara  terpadu (Mursali, dkk; 2024). Dalam 

konteks pembelajaran Taksonomi Tumbuhan Tinggi, E-booklet berbasis hasil 

penelitian ini memberikan contoh nyata penerapan konsep taksonomi melalui objek 

tumbuhan yang ditemukan di lingkungan sekitar. 

Pengembangan E-booklet berbasis hasil penelitian memiliki keunggulan karena 

disusun berdasarkan data empiris dan kondisi nyata di lapangan. E-booklet ini mampu 

menjembatani kegiatan penelitian dan pembelajaran, sehingga konsep-konsep 

taksonomi tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga dikaitkan langsung 

dengan objek tumbuhan yang ditemukan di lingkungan sekitar. Dengan demikian, E-
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booklet hasil penelitian ini berpotensi mendukung proses pembelajaran Taksonomi 

Tumbuhan Tinggi serta memperkaya sumber belajar botani yang kontekstual. 

KESIMPULAN 

Hasil validasi media E-booklet oleh ahli media dan ahli materi menghasilkan 

persentase rata-rata kelayakan sebesar 75%. Perolehan skor ini menempatkan produk 

yang dikembangkan dalam kategori layak. Berdasarkan hasil tersebut, E-booklet ini 

direkomendasikan secara aplikatif untuk digunakan sebagai referensi pendukung 

bagi mahasiswa pada mata kuliah Taksonomi Tumbuhan Tinggi. 
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